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Tabel Lampiran 1. Identitas petani informan di Kabupaten Luwu Timur 

 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

(Tahun) 
Pendidikan 

Formal 

Pengalaman (Tahun) Luas 
Lahan 

Usahatani 
Padi (Ha) 

Status Kepemilikan 
Lahan (Ha) 

Luas lahan Penangkaran 
(Ha) 

Alamat 

Bertani 
Menangkar 

Benih 
Milik 

Sendiri 
Sewa 

bagi 
Hasil 

Milik 
Sendiri 

Sewa 
bagi 
Hasil 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 I Putu Hendra Laki-laki 30 Sarjana 3 2 2 2  1.6 2   
Lambarese, 
Burau 

2 Nandring Laki-laki 46 SMP 15 3 2 0.4  2 0.4  2 Mabonta, Burau 

3 Ketut Darna Laki-laki 41 Sarjana 15 3 4 2  2 2   Mabonta, Burau 

4 Putu Tarna Laki-laki 34 SMP 10 3 7 4  1.5 4   Mabonta, Burau 

5 Sumansi Laki-laki 51 SD 30 3 1,5      1 Mabonta, Burau 

6 Made Sartika Laki-laki 46 SD 19 5 1 1   1   
Kertoraharjo, 
Tomoni Timur 

7 I Wayan Sukarya Laki-laki 43 SMA 19 5 1 1   1   
Kertoraharjo, 
Tomoni Timur 

8 I Made Suarta Laki-laki 49 SMP 27 5 1 2   2   
Kertoraharjo, 
Tomoni Timur 

9 Komang Urip Sudisa Laki-laki 49 SMA 20 5 2 2   2   
Kertoraharjo, 
Tomoni Timur 

10 Ketut Sukerta Laki-laki 42 SMP 27 5 2 1   1   
Kertoraharjo, 
Tomoni Timur 

11 Ketut Aryawinata Laki-laki 39 SMP 27 5 1 2   2   
Kertoraharjo, 
Tomoni Timur 

12 Komang Pageyasa Laki-laki 33 SMP 7 5 1 2 0.25  2   
Kertoraharjo, 
Tomoni Timur 

13 Saefuddin Laki-laki 39 SMP 7 5 1 1.25 1.5  1.25 0.25  
Bangun Jaya 
Tomoni 

14 Herianto Laki-laki 42 SD 9 5 4,5 3 2  3 1.5  
Bangun Jaya 
Tomoni 

15 Guntoyo Laki-laki 62 SMA 15 5 2    0 2  
Kertoraharjo, 
Tomoni Timur 

16 Sadin Laki-laki 38 SD 5 5 1 1   1   
Bangun Jaya 
Tomoni 
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No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

(Tahun) 
Pendidikan 

Formal 

Pengalaman (Tahun) Luas 
Lahan 

Usahatani 
Padi (Ha) 

Status Kepemilikan 
Lahan (Ha) 

Luas lahan Penangkaran 
(Ha) 

Alamat 

Bertani 
Menangkar 

Benih 
Milik 

Sendiri 
Sewa 

bagi 
Hasil 

Milik 
Sendiri 

Sewa 
bagi 
Hasil 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

17 Rasminto Laki-laki 41 SD 10 5 1 1   1 1  
Bangun Jaya 
Tomoni 

18 Sunarto Laki-laki 41 SD 22 5 1   0.35    
Teromu 
Mangkutana 

19 Jiwan Laki-laki 42 SMA 9 5 1 1  1 1   
Teromu 
Mangkutana 

20 Sudiharjo Laki-laki 65 SD 43 7 4,10 4.1   1   
Teromu 
Mangkutana 

21 Suparinah Perempuan 38 SMA 8 5 3,5 1.4  2.1   2.1 
Teromu 
Mangkutana 

22 Sunardi Perempuan 41 SMA 22 5 0,5 0.5   4.1   
Teromu 
Mangkutana 
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Tabel Lampiran 2. Bobot faktor internal dalam Analisis SWOT kelompok tani penangkar benih padi di Kabupaten Luwu Timur 
 

Strategi 
Internal 

Faktor-faktor Strategi 
Internal 

Nomor Sampel Bobot 

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 

Rata-
Rata 

S
tr

e
n
g
h
 (

K
e
k
u
a
ta

n
) 

S1 
Adanya dukungan sumber 
daya manusia 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 2.91 0.09 

S2 
Perkembangan kapasitas 
kelompok tani dan 
penangkar benih 

3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 2.82 0.08 

S3 
Adanya ketersediaan 
sarana dan prasarana 

3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 2.77 0.08 

S4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 2.82 0.08 

S5 
Terdapat arahan 
penyuluh pertanian 
sangat baik 

3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 2.77 0.08 

S6 
Keterlibatan anggota 
dalam penentuan harga 
jual sangat baik 

3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 2.82 0.08 

S7 Adanya peran kelompok 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 3 2 1 2 3 2 3 44 2.00 0.07 

W
e
a
k
n
e
s
s
 (

K
e
le

m
a
h
a

n
) W1 

Masih ada kekurangan  
sarana dan prasarana 
belajar dan mengajar 

3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 66 3.00 0.09 

W2 
Pembinaan kelompok tani 
belum berkelanjutan 

3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 63 2.86 0.09 

W3 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 64 2.91 0.09 

W4 
Rendahnya produksi hasil 
benih 

3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 65 2.95 0.09 

W5 
Rendahnya tingkat 
pendidikan anggota 

3 4 2 1 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 56 2.55 0.08 

   Total 730  1,00 
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Tabel Lampiran 3. Bobot faktor eksternal dalam Analisis SWOT kelompok tani penangkar benih padi di Kabupaten Luwu Timur 
 

Strategi 
eksternal 

Faktor-faktor Strategi 
eksternal 

Nomor Sampel Bobot 

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 

Rata-
Rata 

O
p
p
o
rt

u
n
it
ie

s
 (

P
e
lu

a
n
g
) 

O1 
Adanya dukungan 
kebijakan 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 3,09 0,07 

O2 
Terdapat Pemasaran 
hasil 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 3,00 0,06 

O3 
Pengembangan 
teknologi penangkaran 
benih 

3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 2,77 0,06 

O4 
Adanya pengembangan 
usahatani penangkaran 
benih 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 49 2,23 0,05 

O5 
Terdapat arahan 
penyuluh pertanian 
sangat baik 

3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 3,00 0,06 

O6 
kebutuhan pangan 
meningkat 

3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 2,82 0,06 

O7 
Penerapan inovasi 
teknologi penangkaran 
benih 

2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 44 2,00 0,04 

O8 
Terdapat permintaan 
pasar dari luar daerah 
kabupaten luwu timur 

2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 50 2,27 0,05 

O9 
Terdapat permintaan 
benih dari dalam 
kabupaten luwu timur 

3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 72 3,27 0,07 

O10 

Tersedia peran BPSB 
(Balai pengkajian dan 
Sertifikasi 
Benih/Petugas) 

2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 2 41 1,86 0,04 
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Strategi 
eksternal 

Faktor-faktor Strategi 
eksternal 

Nomor Sampel Bobot 

Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Jumlah 

Rata-
Rata 

T
h
re

a
ts

 (
A

n
c
a

m
a
n
) 

T1 
Masih rendahnya tingkat 
pendidikan anggota 

3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 66 3,00 0,06 

T2 

Masih ditemukan 
rendhanya posisi tawar 
kelompok dalam kontrak 
kerjasama 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 71 3,23 0,07 

T3 
Maish kurang 
pendampingan 
kerjasama oleh penyuluh 

2 2 2 3 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 1,95 0,04 

T4 
Kerjasama dengan 
penangkaran benih 
lainnya masih kurang 

2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 41 1,86 0,04 

T5 

Kerjasama dengan 
perusahaan perbenihan 
(BUMN/Swasta) masih 
kurang 

3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 72 3,27 0,07 

T6 
Tidak ada keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 72 3,27 0,07 

T7 
Minat petani lainnya 
untuk bergabung di 
kelompok penangkaran 

2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 39 1,77 0,04 

T8 
Anggota luar dari 
kelompok (tidak mau lagi 
jadi penangkar) 

2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 38 1,73 0,04 

   Total 1021   1,00 
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Tabel Lampiran 4. Daftar isian (kuisioner) pertanyaan bagi informan pada setiap kelompok 
tani penangkar benih padi di Kabupaten Luwu Timur 
 
A. KELOMPOK SRI REJEKI KECAMATAN BURAU 

 

1.  Nama Informan  : I Putu Hendra 
Luas Lahan Penangkaran : 2 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

  b. Kelemahan                               

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

II Faktor Eksternal                               

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

  a.      Ancaman                               

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a b X d 2 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

 
Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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2.  Nama Informan  : Nandring 

Luas Lahan Penangkaran : 2 Ha 

Rataan Hasil GKP : 6,8 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a b X d 2 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 6 X X 9 0.7 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 X X 9 0.7 a X c d 3 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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3.  Nama Informan  : KT Darna 

Luas Lahan Penangkaran : 2 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a b X d 2 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6  X 9 0.8 X b c d 4 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5  X 8 9 0.7 a X c d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6  X 9 0.8 X b c d 4 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4  X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5  X 8 9 0.7 a b X d 2 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 X  8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 X  X 9 0.6 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 7 a X c d 3 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

               

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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4.  Nama Informan  : I PT Tarma 

Luas Lahan Penangkaran : 7 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,5 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Ketua 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 X  9 0.7 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 X  9 0.7 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5  7 X 9 0.8 X b c d 4 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5  X 8 9 0.7 a b X d 2 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 
 

X X 9 0.7 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 

 

  



85 
 

 
5.  Nama Informan  : Sumansi 

Luas Lahan Penangkaran : 1,5 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,5 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 X  9 0.7 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5  X 8 9 0.7 a b X d 2 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5  X 8 9 0.7 a b X d 2 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5  X X 9 0.7 a X c d 3 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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B. KELOMPOK UTUS SARI KECAMATAN TOMONI TIMUR 

 

1.  Nama Informan  : Made Sartika 

Luas Lahan Penangkaran : 1 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Ketua 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7  X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5 6  X 9 0.8 a X c d 3 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 



88 
 

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

 
Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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2.  Nama Informan  : I Wayan Sukarya 

Luas Lahan Penangkaran : 1 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,3 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 X 3 4 5 6 7 8 9 0.2 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X  c d 4 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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3.  Nama Informan  : I MD Suarta 

Luas Lahan Penangkaran : 2 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,3 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X  d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 X 3 4 5 6 7 8 9 0.2 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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4.  Nama Informan  : Komang Urip Sudisa 

Luas Lahan Penangkaran : 2 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,5 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X  d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5  X 8 9 0.7 a X  d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 X 6 7  9 0 X b c d 4 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 X 5 6 7 8 9 0.4 X b c d 4 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1  3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 2 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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5.  Nama Informan  : Ketut Sukerta 

Luas Lahan Penangkaran : 2 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,5 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5  X 8 9 0.7 X b c d 4 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5 6 X  9 0.7 a X c d 3 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1  3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b c X 1 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b c X 1 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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6.  Nama Informan  : Ketut Aryawinata 

Luas Lahan Penangkaran : 1 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,4 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5  X 8 9 0.7 X b  d 4 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5 6 X  9 0.7 a X c d 3 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 X  9 0.7 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 6 7 X  0.8 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b c X 1 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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7.  Nama Informan  : Komamg Pageyasa 

Luas Lahan Penangkaran : 2 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,5 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

 1 2 3 4 5 6 7 8 X  X b c d 

2 Dukungan kebijakan  1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

 1 2 3 4 5 6 7 8 X  X b c d 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

 1 2 3 4 5 6 X 8 9  a X c d 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

 1 2 3 4 5 6 7 8 X  X b  d 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

8 Peran Ketua Kelompok  1 2 3 4 5 6 7 8 X  X b c d 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

 1 2 3 4 5 6 X 8 9  X b c d 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  a X c d 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

 1 2 3 4 5 X 7 8 9  a X c d 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

 1 2 3 4 5 X 7 8 9  X b c d 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

 1 2 3 4 5 6 X 8 9  X b c d 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

 1 2 3 4 5 6 X 8 9  a X c d 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

 1 2 3 4 5 6 X 8 9  a X c d 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

 1 2 3 4 5 6 X 8 9  X b c d 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  a X c d 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

 1 2 3 4 5 X 7 8 9  X b c d 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  a X c d 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  a X c d 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

 1 2 3 4 5 X 7 8 9  a X c d 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

 1 2 3 4 5 6 7 X 9  X b c d 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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C. KELOMPOK MEKARJAYA KECAMATAN TOMONI  

 

1.  Nama Informan  : Saefuddin 

Luas Lahan Penangkaran : 1,25 Ha 

Rataan Hasil GKP : 6 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 5 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X  d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 2 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 X 6 7 X 9 0.5 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4  X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 2 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 X 4 5 6 7 8 9 0.3 a X c d 3 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 X 5 6 7 8 9 0.4 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 X 4 5 6 7 8 9 0.3 a X c d 3 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 X 4 5 6 7 8 9 0.3 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b c X 1 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b c X 1 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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2.  Nama Informan  : Herianto 

Luas Lahan Penangkaran : 4,5 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,5 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Ketua 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 x 7 8 9 0.6 X b  d 4 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5 X 7  9 0.6 a X c d 3 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 X 5 6 7 8 9 0.4 a X c d 3 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 X 4 5 6 7 8 9 0.3 a X c d 3 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 



104 
 

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 X 4 5 6 7 8 9 0.3 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a b X d 2 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a b X d 2 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a b c X 1 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a X c d 3 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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3.  Nama Informan  : Guntoyo 

Luas Lahan Penangkaran : 2 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,5 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 X 6 7  9 0.5 X b  d 4 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 X 5 6 7 8 9 0.4 a X c d 3 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1  3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 X 7  9 0.6 a X c d 3 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 X 4 5 6 7 8 9 0.3 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

X 2 3 4 5 6 7 8 9 0.1 a b c X 1 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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4.  Nama Informan  : Sadin  

Luas Lahan Penangkaran : 1 Ha 

Rataan Hasil GKP : 6,8 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X  d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5 X 7  9 0.6  b X d 2 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 X 5 6 7 8 9 0.4 a b X d 2 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 X 4 5 6 7 8 9 0.3 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 X 3 4 5 6 7 8 9 0.2 a b X d 2 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 X 7 8  0.6 X b c d 4 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 X 5 6 7 8 9 0.4 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 X 5 6 7 8 9 0.4 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 2 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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5.  Nama Informan  : Rasminto 

Luas Lahan Penangkaran : 1 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 6 7 8 X 0.9 a b X d 2 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b  X 1 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 2 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 X 5 6 7 8 9 0.4 a b X d 2 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 a X c d 3 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

X 2 3 4 5 6 7 8 9 0.1 a b c X 1 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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D. KELOMPOK BUDIDAYA KECAMATAN MANGKUTANA  

 

1.  Nama Informan  : Sunarto 

Luas Lahan Penangkaran : 0,35 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4  X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4  6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 3 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 3 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2  4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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2.  Nama Informan  : Jiwan 

Luas Lahan Penangkaran : 1 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 X  8 9 0.6 a X c d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.5 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 2 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3  5 6 7 X 9 0.8 a b X d 2 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1  3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 3 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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3.  Nama Informan  : Sudiharjo 

Luas Lahan Penangkaran : 4,10 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,5 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Ketua 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 5 X 8 9 0.7 a X c d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 2 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 3 5 6 7 X 9 0.8 a b X d 2 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 3 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 3 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b c X 1 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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4.  Nama Informan  : Suparinah 

Luas Lahan Penangkaran : 3,5 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7,5 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 2 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8  b X d 2 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 4 X 6 7  9 0.5 a b X d 2 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2  4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2  4 5 6 77 X 9 0.8 X b c d 4 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1  3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 



118 
 

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2  4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b X d 2 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 X b c d 4 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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5.  Nama Informan  : Sunardi 

Luas Lahan Penangkaran : 0,5 Ha 

Rataan Hasil GKP : 7 ton 

Status dalam Kelompok Tani : Anggota 

   

No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal                

 a. Kekuatan                

1 
Dukungan sumber daya 
manusia 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 Dukungan kebijakan 1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

3 
Ketersediaan sarana 
prasarana produksi 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Berperan sebagai unit 
kerjasama 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

5 
Berperan sebagai  
pemasaran hasil 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

6 
Adanya penyuluh 
pertanian 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

7 
Keterlibatan anggota  
dalam  penentuan harga 
jual 

1 2 3 X 5 6 7 8 9 0.4 a X c d 3 

8 Peran Ketua Kelompok 1 2 3 4 5 6 7 X 9 0.8 X b c d 4 

  b. Kelemahan                

1 
Kurang  tersedia  sarana  
prasarana belajar 
mengajar 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

2 
Pendidikan anggota 
rendah 

1 2 3 X 5 6 7  9 0.4 a X c d 3 

3 
Pembinaan  kelompok  
tani  belum berkelanjutan 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

4 
Rendahnya  posisi  tawar  
kelompok dalam kontrak 
kerjasama   

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a X c d 3 

5 
Belum  adanya  
pendampingan kerjasama 
oleh penyuluh 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a X c d 3 

6 
Kerjasama dengan 
penangkar benih lainnya 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 6 a X c d 3 

7 
Kerjasama dengan 
Perusahaan Perbenihan 
(BUMN/Swasta 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

II Faktor Eksternal                

 a.     Peluang                

1 
Pengembangan  
kapasitas kelompok  tani  
dan  penangkar benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

2 
Pengembangan  
Teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

3 
Pengembangan  
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

4 
Dukungan  kebijakan 
pemerintah 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5  X c d 3 

5 
Kebutuhan pangan 
meningkat 

1 2 3 4 5 X 7  9 0.6 X b c d 4 
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No Faktor-faktor 

Penilaian Responden   

Penilaian atas kondisi/prestasi faktor- 
faktor Nilai 

Urgensi 
Prioritas (Bobot 

Kepentingan) 
Bobot 

Buruk Netral Baik 

6 
Penerapan  inovasi  
teknologi penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

7 
Permintaan Pasar dari 
Luar Daerah Luwu Timur 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a X c d 3 

8 
Permintaan Pasar 
dariDalam Daerah Luwu 
Timur 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 X b c d 4 

9 

Peran Balai Pengawasan 
dan Sertifikasi Benih 
Tanaman Pangan dan 
Hortikultura/Petugas 

1 2 3 4 5 6 7 X  0.8 X b c d 4 

  a.      Ancaman                

1 
Rendahnya kualitas benih 
hasil 

1 2 3 4 5 X 7 8 9 0.6 a b X d 2 

2 
Rendahnya  produksi  
hasil benih 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 a b X d 2 

3 
Tidak  ada  keberlanjutan 
usahatani penangkaran 
benih 

1 2 3 4 5 6 X 8 9 0.7 a b c X 1 

4 
Minat Petani Lainya 
bergabung di kelompok 
Penangkaran 

1 2 3 X 5 6 7 8 9 0.4 X b c d 4 

5 
Anggota Keluar dari 
kelompok (tidak mau jadi 
penangkar) 

1 2 3 4 X 6 7 8 9 0.5 X b c d 4 

 

 

Keterangan : 

 Angka 9  =  amat sangat baik.   

 Angka 8  =  sangat baik;   

 Angka 7  =  baik;   

 Angka 6  =  sedikit baik;   

 Angka 5  =  sedang/netral   

 Angka 4  =  sedikit buruk;   

 Angka 3  =  buruk;   

 Angka 2  =  sangat buruk;   

 Angka 1  =  amat sangat buruk   

 Huruf a  =  prioritas amat penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf b =  prioritas penting dilakukan penanganannya; 

 Huruf c  =  prioritas kurang penting penanganannya; 

 Huruf d  =  prioritas tidak penting dilakukan penanganannya 
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